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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metodologi Penelitian 

1. Metode dan Bentuk Penelitian 

  Metode penelitian ialah pendekatan atau cara ilmiah yang dilakukan 

untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Pada penelitian ini metode 

yang digunakan adalah kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau 

enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di 

mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, 

dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data kualitatif, Analisa data 

(Sugiyono, 2017:9). Dalam pelaksanaan penelitian akan mengikuti asumsi-

asumsi kultural sekaligus mengikuti data, dalam mencapai wawasan-

wawasan imajinatif ke dalam dunia sosial informasi, dimana penulis 

diharapkan fleksibel dan relative tetapi tetap mampu mengatur jarak. 

  Metode penelitian kualitatif dipilih dalam penelitian ini, dengan tujuan 

mendapatkan gambaran secara jelas tentang “Upaya Mewujudkan Karakter 

Peduli Lingkungan Pada siswa Di SMP Negeri 5 Paloh” 

2. Bentuk Penelitian 

  Bentuk penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini ialah bentuk 

penelitian deskriptif. Bentuk penelitian deskriptif tidak menggunakan 

perhitungan, maksudnya data yang dianalisa tidak terbentuk angka-angka. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain ( Moleong, 2021:11). Penelitian deskriptif 

tidak dimaksudkan untuk menguji hipotensis tertentu  tetapi hanya 

menggambarkan tentang variable, gejala, atau keadaan (Arikuto, 2019:234). 
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  Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dimana pengumpulan data untuk mengetes, 

menggambarkan, atau memecahkan masalah penelitian berupa pertanyaan 

penelitian yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang dan 

melaporkan keadaan objek atau subjek yang diteliti sesuai denga napa 

adanya. Bentuk penelitian yang digunakkan penulis dalam penelitian ini 

adalah bagian dari pendekatan penelitian kualitatif, karena dapat 

mendeskripsikan secara jelas mengenai Upaya Mewujudkan  Karakter 

Peduli lingkungan  di SMP Negeri 5 Paloh. 

 

B. Subjek dan Lokasi Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

  Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, maka subjek 

penelitiannya merupakan pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian atau 

sumber yang dapat memberikan informasi yang dipilih secara purposif 

bertalian dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian kualitatif segala sesuatu 

yang akan dicari dari objek penelitian belum jelas dan pasti masalahnya, 

sumber datanya, hasil yang diharapkan semuanya belum jelas. Peneliti 

kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 

memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 

kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2018: 102). Berdasarkan pengertian 

diatas maka yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah sumber data 

yang diperlukan dalam proses penelitian. Agar penelitian ini dapat 

dilakukan secara mendalam, maka subyek yang diteliti meliputi aparatur 

sekolah, Guru (guru yang mengajar tata lingkungan), (guru Pendidikan 

Kewarga Negaraan), Kepala Sekolah , Tata Usaha sekolah SMP Negeri 5 

Paloh, dan siswa serta dokumen - dokumen yang dapat dijadikan sebagai 

informasi penunjang data dalam penelitian.  
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2. Waktu dan Tempat penelitian 

  Setiap penelitian yang dilakukan pasti merujuk pada lokasi penelitian. 

Nasution (2003: 43), mengemukakan lokasi penelitian adalah lokasi atau 

situasi yang mengandung tiga unsur, yakni: tempat, pelaku dan kegiatan. 

Tempat adalah tiap lokasi dimana manusia melakukan sesuatu, pelaku 

adalah semua orang yang terdapat di lokasi tersebut, sedangkan kegiatan 

adalah apa yang dilakukan orang dalam situasi sosial tersebut. Waktu 

penelitian ini ialah di bulan juli dan lokasi dalam penelitian ini di SMP 

Negeri 5 Paloh yang terletak di jalan Raya Kalimantan, Desa Kalimantan, 

Kecamatan Paloh, kabupaten Sambas. 

 

C. Data dan sumber data 

1. Data 

  Data yang terdapat pada penelitian ini sebagai informasi atau 

keterangan yang dapat mendukung penelitian ini, sebagai hasil yang dapat 

di pertangguang jawabkan. Judul penelitian ini tentang upaya mewujudkan 

karakter peduli lingkungan pada siswa di SMP Negeri 5 paloh. 

a. Data primer 

  Merupakan data yang diperolah melalu wawancara dan 

pengamatan. Data yang di peroleh melalui wawancara antaralain tentang 

1. Karakter peduli lingkungan pada siswa 2. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi upaya mewujudkan karakter peduli lingkungan 3. Strategi 

mewujudkan kerakter peduli lingkungan 

b. Data sekunder 

  Merupakan data yang diperoleh peneliti dari dokumentasi 

sebelumnya berupa foto – foto dalam upaya mewujudkan karakter peduli 

lingkungan pada siswa 

2. Sumber data 

  Sumber tada utama dalam penelitian kualitatof ini adalah kata – kata 

dan tindakan. Selebihnyaadalah data tambahan seperti dokumentasi dan 

lain-lain. 
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  Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat di 

peroleh, sumber data utama dalam penelitian kualitatif dapat berupa barang 

atau benda (Zuldafrial,2012:46). Sumber data dalam penelitian ini diperoleh 

dari berbagai informan dan keterangan langsung dari sumbernya para pihak 

yang dijadikan informan penelitian yaitu Kepala sekolah, Guru dan Siswa 

SMP Negeri 5 Paloh. 

  Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

kedudukan peneliti dalam penelitian, sebagaimana ciri penilitian kualitatif, 

peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen 

selain manusia (seperti panduan wawancara, panduan observasi, dan 

sebagainya) dapat digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung 

tugas penelitian sebagai instrumen. Sumber data dalam penelitian yaitu data 

hasil wawancara kepada: Kepala Sekolah, Guru, dan siswa SMP Negeri 5 

Paloh, data yang diperoleh dari obserfasi, dan data dari dokumentasi. 

 

D. Prosedur Penelitian  

1. Persiapan penelitian 

  Sebelum melakukan penelitian, Diperlukan persiapan terlebih dahulu. 

Dalam penelitian ini, persiapan yang dilakukan peneliti di awali dengan 

melakukan observasi ditempat yang ingin diteliti oleh peneliti. Kemudian 

peneliti harus menyiapkan instrumen penelitian berupa wawancara sebagai 

paduan dalam melaksanakan penelitian. Sebelum melakukan penelitian 

seorang peneliti diharuskan untuk mengurus surat keterangan izin penelitian 

kepada lembaga pendidikan IKIP PGRI Pontianak. Setelah itu penelitian 

mengatur pertemuan dan meminta izin kepada subjek untuk melakukan 

wawancara informasi yang mendalam. 

2. Pelaksanaan penelitian 

  Dalam pelaksanaan wawancara, peneliti mempersiapkan pertanyaan 

seputar pribadi dan lain-lain, bertanya berurutan dan berusaha menciptakan 

suasana yang rileks, serta memberikan penjelasan mengenai maksud dan 

tujuan wawancara, sampai pada mengajukan pertanyaan untuk memperoleh 
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informasi. Dan pada akhir wawancara mengucapkan terima kasih atas 

ketersedian dan kerelaannya untuk menyampaikan informasi dan tawarkan 

bertemu kembali jika subjek bersedia. Dalam melaksanakan penelitian, 

peneliti menggunakan instrumen yang telah dipersiapakan yaitu observasi 

dan wawancara kepada Kepala Sekolah, Tata Usaha, Guru tata lingkungan, 

Guru PKN dan Siswa diantaranya: 

a. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

b. Wawancara dengan Tata Usaha 

c. Wawancara dengan Guru Tata Lingkugan 

d. Wawancara dengan Guru PKN 

e. Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 5 Paloh 

3. Pasca penelitain 

  Setelah melakukan penelitian maka peneliti dapat mengelola data 

yang berasal dari paduan wawancara, paduan observasi dan dokumentasi. 

Setelah data diolah maka kegiatan selanjutnya ialah menganalisis data yaitu 

menyimpulkan hasil pengelohan data sebagai jawaban dari masalah 

penelitian. Mempublikasi hasil penelitian dalam bentuk artikel pada publiser 

jurnal online yang terakreditasi. 

 

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

  Mengutip pendapat Sugiyono (2018: 104) yang menyatakan bahwa 

“teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”. 

Teknik pengumpul data merupakan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mencari, dan memperoleh data dari responden serta 

informasi terkait upaya mewujudkan karakter peduli lingkunga pada siswa. 

Untuk teknik pengumpulan data, tidak cukup satu teknik yang digunakan. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 3 teknik penelitian, diantaranya: 
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a. Teknik Observasi Langsung 

  Sugiyono (2013: 145) mengatakan bahwa observasi suatu proses 

yang kompleks dan tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan. Kutipan yang senada dari Riyanto (2010: 96) menyatakan bahwa 

“observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan secara langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan 

penjelasan para ahli, maka data disimpulkan bahwa observasi adalah 

penelitian dengan melakukan pengamatan dan pencatatan dari berbagai 

proses biologis dan psikologis secara langsung maupun tidak langsung 

yang tampak dalam suatu permasalahan pada objek penelitian. Tujuan 

digunakannya observasi sebagai metode penelitian diantaranya untuk 

mengetahui perilaku siswa. 

b. Teknik Komunikasi Langsung 

  Komunikasi langsung atau kontak langsung secara langsung atau 

tatap muka dengan sumber data. interview atau wawancara merupakan 

metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung 

antara penyelidik dengan subyek atau responden Riyanto (2010: 82). 

Sedangkan sejalan dengan pengertian ini bahwa ” interviewing provide 

the researvher a 46 means to gain a deeper understanding of how the 

paricipan interpret a situasion or phenomenon than can be though 

observation alon ( Susan Stainback 1988:318). Berdasarkan penjelasan 

para ahli dapat disimpulkan bahwa, interview atau wawancara 

merupakan metode pengambilan data dengan bertukan informasi, ide 

untuk mendpatkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana 

penafsiran suatu situasi atau fenomena melalui tanya jawab antara 

penulis dengan Guru, Kepala Sekolah, dan Tata usaha, Wawancara 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari data kepada 

narasumber mengenai upaya mewujudkan karakter peduli lingkungan di 

sekolah. 
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c. Teknik Studi Dokumenter 

  Menurut Sugiyono (2013: 240) dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 

ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 

film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

2. Alat Pengumpul Data 

  Adapun alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah sebagai berikut : 

a. Panduan Observasi 

  Untuk dapat mendukung data yang akan digunakan maka alat 

pengumpul data yang akan digunakan dalam penelitana ini adalah 

pedoman observasi. Dalam penelitian ini pedoman observasi yang 

digunakan oleh peneliti adalah bentuk chek list (daftar chek) yang 

merupakan daftar yang dibuat dan disusun secara sistematis untuk 

mencatat hal-hal yang dianggap perlu dan berkaitan dengan tujuan 

penelitian. Zuldafrial (2012: 41) mengatakan Check list adalah suatu 

catatan lapangan daftar yang berisi nama-nama subyek dan factor-faktor 

yang hendak diselidiki. 

b. Pedoman Wawancara 

  Alat untuk mengumpulkan informasi dengan cara menanyakan 

beberapa pertanyaan terstruktur kepada responden. Pedoman wawancara 

merupakan petunjuk yang berisikan beberapa pertanyaan yang akan di 

ajaukan secara lisan dan tatap muka dengan responden penelitian 

(Sugiyono 2011:198). Maka dapat disimpulkan bahwa pedoman 

wawancara merupakan petunjuk arah yang jelas tentang hal-hal yang 

akan ditanyakan yang berisikan beberapa pertanyaan yang akan diajukan 
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secara lisan dan tatap muka dengan responden penelitian. 

c. Studi Dokumentasi 

  Sugiyono (2015:329) dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan dan 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. Maka dapat disimpulkan 

dokumentasi adalah Kumpulan dari dokumen-dokumen yang dapat 

memberikan keterangan atau bukti dalam sebuah penelitian yang 

berkaitan dengan proses pengumpulan dan pengelolaan dokumen secara 

sistematis serta menyebar luaskan kepada pemakai informasi tersebut. 

 

F. Teknik Validitas Data 

  Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

akan digunakan sebagai insteumen pendukung dalam rangka penggunaan data 

didalam penelitian ini. 

1. Triangulasi 

  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar itu untuk keperluan mengecek atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. 

   Sugiyono(2018:125)triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumber data yang telah ada. Adapun teknik triangulasi yang 

digunakan untuk menguji validitas data dalam penelitian ini terdiri dari 

triangulasi sumber, dan triangulasi teknik : 
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a. Triangulasi Sumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Triangulasi Sumber (Sugiyono 2018: 126) 

 

   Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Sugiyono (2018:125) menyatakan bahwa “Triangulasi sumber berarti, untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama”. 

  Data dari beberapa sumber tersebut tidak bisa dirata-ratakan seperti 

dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana 

pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari beberapa 

sumber tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga 

menghasilkan sesuatu kesimpulan selanjutnya diminta kesepakatan 

(member check) dengan beberapa sumber data tersebut. 
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b. Triangulasi Teknik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Triangulasi Teknik (Sugiyono 2018: 126) 

 

Menurut Sugiyono (2018:125) menyatakan bahwa “Triangulasi 

teknik, berarti penelitian menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama”. 

Triangulasi teknik untuk meguji kredibiltas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi, atau kuisioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

penulis melakukan diskusi lebih lanjut kepada  sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar, atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-

beda. 
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G. Teknik Analisa Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Teknik Analisa Data ( Sugiyono,2017 ) 

 

  Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis data kualitatif. analisis data kualitatif merupakan pembuatan 

kata-kata dari hasil wawancara atau pengamatan dari hasil yang telah 

dikumpulkan, dengan cara terus menerus dan berkesinambungan dan 

dirangkum, Sehingga mendapat hasil akhir dari penelitian. Menurut Miles dan 

Huberman (Sugiyono, 2017:246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus Observasi Parsifatif 

Wawancara Mendalam Dokumentasi Sumber Data Sama  sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data 

reduction (reduksi data), data display (sajian data) dan conclusion 

drawing/verification (kesimpulan dan verifikasi). 

1. Reduksi Data 

  Menurut Sugiyono (2017:247) mengemukakan bahwa reduksi data 

artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarianya 

bila di perlukan. 
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2. Display Data 

  Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Menurut Sugiyono (2017:249) menyatakan bahwa dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antara kategori, dan sejenisnya. Menurut Mile dan Huberman 

dalam Sugiyono (2017:249) menyatakan bahwa yang paling sering 

digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang 

bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut. Pada penelitian ini akan disajikan dalam 

bentuk penjelasan menggunakan bahasa penulis yang merupakan kalimat 

yang disusun secara logis dan sisitematis, sehingga mudah dipahami oleh 

pembaca. 

3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

  Langkah yang ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Sugiyono (2017:252) mengemukakan bahwa kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara,dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid  dan konsisten saat penelitian kembali 

ke lapangan menumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukankan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Dalam penelitian ini setelah 

melakukan sajian data dan pengujian data menggunakan metode triangulasi 

sumber, kemudian melakukan penarikan kesimpulan dari hasil data yang 

telah disajiakan yang dianggap mampu menjawab pertanyaan penelitian 

ini.Data yang disimpulkan adalah upaya mewujudkan karakter peduli 

lingkungan pada siswa di smp negeri 5 paloh. 
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H. Jadwal Penelitian 

  Setiap rancangan penelitian perlu dilengkapi dengan jadwal kegiatan 

yang akan dilaksanakan. Dalam jadwal berisi kegiatan yang akan dilakukan 

dan berapa lama akan dilakukan. Kegiatan penelitian meliputi persiapan 

pelaksanaan, dan penyusunan laporan penelitian. Hal ini memberi rincian 

kegiatan dan jadwal pelaksanaan kegiatan tersebut. Jadwal pelaksanaan 

mengacu pada metodelogi penelitian. Proses penelitian mulai dari tahap 

pengajuan judul, pengajuan outline, penyusunan desain penelitian, penyusunan 

alat pengumpulan data, mengurus surat izin penelitian, pelaksanaan penelitian 

dan konsultasi hasil pembahasan penelitian. Jadwal ini di buat sebagai peneliti 

lebih termotivasi dalam melakukan penelitian dan sewaktu-waktu jadwal ini 

bisa berubah disesuaikan dengan waktu konsultasi dan pelaksanaan penelitian. 

Untuk itu peneliti menyusun jadwal penelitian yang di tampilkan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian Tahun 2023 

No Kegiatan 
Bulan 

Keterangan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sep Okt Nov Des Jan 

1 
Pengajuan 0utline 

Judul 
          

 
   

2 Penulisn Desain               

3 Konsultasi Desain               

4 Ujian Seminar               

5 
Pelaksanaan 

Penelitian 
          

 
   

6 Pengolahan Data               

7 Penulisan Skipsi               

8 Konsultasi Skripsi               

9 
Konsultasi Draf 

Akhir 
          

 
   

10 Ujian Skripsi               

 

  




